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ANALISIS KUAT TEKAN REACTIVE POWDER CONCRETE (RPC) 

DENGAN VARIASI SILICA FUME DAN LIMBAH SERBUK MARMER 

PADA PERAWATAN STEAM CURING 
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NIM. A0119035 

dinda.aninditta@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Sejalan dengan perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini, 

kebutuhan beton meningkat memicu adanya tantangan untuk menciptakan kualitas 

beton yang baik. Oleh karena itu, inovasi beton mutu tinggi dikembangkan melalui 

perbaikan material penyusun beton dan penambahan bahan tambah (admixture). 

Pada penelitian ini digunakan material yang bersifat pozzolan yaitu silica fume serta 

serbuk marmer sebagai filler. Beton ini disebut dengan Reactive Powder Concrete, 

dimana material penyusun beton berukuran nanometer dan menghilangkan agregat 

kasar. Metode yang digunakan adalah eksperimental. Benda uji yang digunakan 

yaitu beton berbentuk silinder berukuran 10 cm x 20 cm. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kadar optimum penggunaan silica fume dan serbuk marmer 

dengan variasi kadar 0%; 5%; 10%; 15%; 20%; 25%; 30%; 35%; 40%; 45%; dan 

50%. Hasil dari penelitian menunjukkan kadar optimum silica fume adalah 15% 

dari total cementitious, serta kadar optimum serbuk marmer adalah 30% dari total 

agregat halus yang mendapatkan kuat tekan 12,74 MPa dan 12,10 MPa pada umur 

7 hari. Kemudian dibuat sampel beton RPC sebanyak 16 buah dengan umur 

pengujian 7, 14, 21, dan 28 hari. Benda uji diberi dua metode perawatan yaitu steam 

curing (penguapan) dan perendaman yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dari dua metode perawatan terhadap kuat tekan beton RPC. Dari dua perawatan 

yang diterapkan, steam curing menghasilkan kuat tekan awal yang tinggi, dengan 

kuat tekan maksimum yaitu 66,24 MPa pada umur 7 hari. Sedangkan perawatan 

perendaman dapat menghasilkan kuat tekan akhir yang tinggi pada beton RPC yang 

menghasilkan kuat tekan tertinggi yaitu 103,82 MPa pada umur 28 hari.  

 

 

 

Kata kunci : beton mutu tinggi, reactive powder concrete, silica fume, serbuk       

 marmer, steam curing  

mailto:Dinda.aninditta@gmail.com


xviii 

COMPRESSIVE STRENGTH ANALYSIS OF REACTIVE POWDER 

CONCRETE (RPC) WITH VARIATION OF SILICA FUME AND MARBLE 

POWDER WASTE IN STEAM CURING TREATMENT 

Dinda Ajeng Anindita Putri 

NIM. A0119035 

dinda.aninditta@gmail.com 

ABSTRACT 

In line with technological developments in the current era of globalization, 

the increasing need for concrete triggers challenges to create good quality 

concrete. Therefore, high-quality concrete innovations are developed through the 

improvement of concrete constituent materials and the addition of additives. In this 

study, pozzolan materials were used, namely silica fume and marble powder as 

fillers. This concrete is called Reactive Powder Concrete, where the material that 

makes up concrete is nanometer in size and removes coarse aggregate. The method 

used is experimental. The test specimen used is cylindrical concrete measuring 10 

cm x 20 cm. This study aims to determine the optimum level of use of silica fume 

and marble powder with a variation in 0% levels; 5%; 10%; 15%; 20%; 25%; 

30%; 35%; 40%; 45%; and 50%. The results of the study showed the optimum 

content of silica fume was 15% of the total cementitious, and the optimum content 

of marble powder was 30% of the total fine aggregate which obtained compressive 

strength of 12,74 MPa and 12,10 MPa at the age of 7 days. Then 16 RPC concrete 

samples were made with test ages of 7, 14, 21, and 28 days. Test specimens are 

given two treatment methods, namely steam curing and immersion which aims to 

determine the effect of the two treatment methods on the compressive strength of 

RPC concrete. Of the two treatments applied, steam curing produces high initial 

compressive strength, with a maximum compressive strength of 66,24 MPa at 7 

days old. While immersion treatment can produce high final compressive strength 

in RPC concrete which produces the highest compressive strength of 103,82 MPa 

at 28 days old. 

Keywords : high strength concrete, reactive powder concrete, silica fume, marble 

dust, steam curing
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